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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Direksi Wanita dan Komite Audit
terhadap Agresivitas Pajak yang dimoderasi oleh Koneksi Politik. Menggunakan sampel sebanyak
25 perusahaan BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2021 dengan total
data sampel sebanyak 653. Pengolahan analisa data pada penelitian ini menggunakan bantuan
aplikasi Gretl dan R-Studio. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Direksi Wanita
berpengaruh negative signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Moderasi oleh Koneksi Politik
mengubah arah interaksi Direksi Wanita terhadap Agresivitas pajak yang semula positif menjadi
negative signifikan. Komite Audit menunjukkan hasil yang positif tidak signifikan terhadap
Agresivitas Pajak dan berubah menjadi negatif tidak signifikan setelah dimoderasi oleh Koneksi
Politik. Hal ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan memiliki koneksi politik, maka perusahaan
memiliki peluang yang lebih besar untuk melakukan aktivitas akuntansi yang agresif termasuk
kebijakan perpajakan. Tetapi, karena sifat wanita yang memiliki tanggung jawab sosial dan
kepatuhan terhadap peraturan yang tinggi membuat direksi wanita akan lebih terawasi dan kurang
berkenan melakukan agresivitas pajak ketika memiliki koneksi politik.

Kata Kunci: Keberagaman Gender Direksi, Komite Audit, Koneksi Politik, Agresivitas Pajak.

ABSTRACT
This study aims to determine the relationship between Board Gender Diversity and Audit Committee
on Tax Aggressiveness moderated by Political Connection. Using a sample of 25 state-owned
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2014 — 2021 with a total sample
data of 653. Data analysis processing in this study used the Gretl and R-Studio application. The
results of this study indicate that the Board Gender Diversity has a significant negative effect on Tax
Aggressiveness. Moderation by Political Connection changed the direction of the interaction of the
Board Gender Diversity towards Tax Aggressiveness which was originally positive to become
negatively significant. The moderation effect of Political Connections changes the direction of
interaction that was initially positive to negative. This shows that when a company has political
connections, the company has a greater opportunity to carry out aggressive accounting activities
including tax policies. However, due to the nature of women who have social responsibility and high
compliance with regulations, female directors will be more supervised and less willing to carry out
tax aggressiveness when they have political connections.
Keywords: Board Gender Diversity, Audit Committee, Political Connection, Tax Aggressiveness.

PENDAHULUAN

Penerimaan pajak merupakan komponen utama dalam struktur Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) Indonesia. Pada tahun 2021, kontribusi pajak terhadap total
penerimaan negara mencapai 79,38%, menjadikannya sumber pendanaan negara paling
dominan dibandingkan penerimaan negara bukan pajak (20,61%) dan hibah (0,15%) (BPS,
2022). Meskipun demikian, tax ratio Indonesia tercatat masih rendah, yaitu sebesar 9,11%
pada 2021, jauh dari standar ideal yang diharapkan oleh pemerintah dan lebih rendah
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dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya (Kemenkeu, 2022). Rendahnya
tax ratio mengindikasikan adanya masalah dalam sistem perpajakan nasional, termasuk
tingginya praktik agresivitas pajak oleh entitas bisnis. Agresivitas pajak didefinisikan
sebagai strategi legal maupun ilegal untuk meminimalisasi kewajiban pajak melalui
perencanaan pajak yang kompleks dan sering kali mengeksploitasi celah dalam peraturan
perpajakan (Deslandes et al., 2020; Garcia-Blandon et al., 2022). Dalam konteks Indonesia,
sistem self-assessment memberikan ruang bagi wajib pajak, khususnya korporasi, untuk
melakukan optimalisasi beban pajak melalui strategi tertentu, termasuk yang bersifat
agresif.

Dewan direksi, sebagai pihak yang bertanggung jawab atas pengambilan keputusan
strategis, memainkan peran sentral dalam menentukan arah kebijakan perpajakan
perusahaan. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa keberadaan direksi wanita dalam
jajaran direksi dapat memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam melakukan agresivitas
pajak. Direksi wanita dinilai memiliki tingkat kepatuhan, integritas, dan kehati-hatian yang
lebih tinggi dibandingkan laki-laki, sehingga diasumsikan dapat menekan praktik
agresivitas pajak (Garcia-Blandon et al., 2022; Pucheta-Martinez et al., 2018).

Selain dewan direksi, peran komite audit sebagai bagian dari mekanisme tata kelola
perusahaan juga penting dalam mengawasi kebijakan perpajakan. Komite audit yang
independen dan memiliki keahlian yang memadai diyakini dapat menurunkan tingkat
manipulasi pelaporan pajak (Deslandes et al., 2019; al Farooque et al., 2019). Namun
demikian, beberapa studi lain menunjukkan hasil yang kontradiktif, di mana kehadiran
komite audit tidak selalu signifikan dalam membatasi agresivitas pajak (Kamul &
Riswandari, 2021).

Salah satu variabel kontekstual yang patut diperhatikan dalam dinamika agresivitas
pajak adalah koneksi politik. Perusahaan yang memiliki hubungan dekat dengan politisi atau
pejabat publik diduga memiliki akses terhadap informasi eksklusif, proteksi hukum, dan
keleluasaan dalam pengambilan keputusan strategis (Khlif & Amara, 2019; Kim & Zhang,
2016). Dalam konteks Indonesia, hubungan politik perusahaan kerap diasosiasikan dengan
kemudahan memperoleh kontrak pemerintah, pembatalan sanksi pajak, hingga
penangguhan kewajiban pajak. Fenomena ini mengindikasikan bahwa koneksi politik dapat
berfungsi sebagai katalisator yang memperkuat atau melemahkan hubungan antara struktur
tata kelola dan agresivitas pajak.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara
empiris pengaruh direksi wanita dan komite audit terhadap agresivitas pajak, serta peran
koneksi politik sebagai variabel moderasi dalam konteks Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2014-2021. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penguatan tata kelola perusahaan dan
formulasi kebijakan fiskal yang lebih adil dan akuntabel.

Tinjauan Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Penelitian ini berakar pada teori keagenan (agency theory) yang diperkenalkan oleh
Jensen dan Meckling (1976), yang menjelaskan konflik kepentingan antara prinsipal
(pemegang saham) dan agen (manajer). Dalam konteks ini, manajer memiliki
kecenderungan untuk memaksimalkan utilitas pribadinya, yang dapat merugikan pemegang
saham. Salah satu bentuk konflik ini terwujud dalam keputusan perpajakan yang agresif, di
mana manajemen dapat mengambil risiko hukum dan reputasi demi efisiensi pajak jangka
pendek (Deslandes et al., 2019; Madah Marzuki & Syukur, 2021). Dalam skema ini,
keberadaan mekanisme pengawasan seperti direksi wanita dan komite audit diasumsikan
dapat mengurangi konflik keagenan melalui penguatan kontrol dan pengambilan keputusan
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yang etis. Di sisi lain, koneksi politik dapat melemahkan sistem pengawasan tersebut karena
adanya tekanan atau konflik kepentingan yang bersifat eksternal terhadap prinsip-prinsip
tata kelola perusahaan.

2. Agresivitas Pajak

Penghindaran pajak didefinisikan sebagai upaya perusahaan untuk meminimalkan
beban pajak melalui pemanfaatan celah legal dalam regulasi perpajakan (Hoseini et al.,
2019). Strategi ini dapat mencakup investasi tertentu atau penggunaan instrumen keuangan
yang bertujuan untuk menurunkan kewajiban pajak yang dilaporkan. Meskipun demikian,
terdapat perbedaan penting antara perencanaan pajak yang wajar dan strategi yang
dikategorikan sebagai agresivitas pajak. Canada Revenue Agency (CRA, 2022)
menekankan bahwa perencanaan pajak yang terlalu agresif dapat menimbulkan risiko
hukum karena dapat melampaui batas kepatutan dan menjadi tindakan abusif. Dalam
kerangka ini, agresivitas pajak mencakup praktik legal maupun ilegal yang digunakan untuk
menekan beban pajak secara signifikan, serta dapat mencerminkan efisiensi atau manipulasi
dalam pengelolaan pajak perusahaan (Garcia-Blandon et al., 2022).

Faktor internal, seperti karakteristik eksekutif perusahaan, berperan penting dalam
menentukan tingkat agresivitas pajak yang dilakukan. Eksekutif bertipe risk taker lebih
cenderung mengadopsi strategi perpajakan yang agresif karena memiliki orientasi pada
pencapaian Kinerja tinggi, peningkatan posisi, serta keuntungan jangka pendek yang
maksimal (Septiawan et al., 2021). Sebaliknya, eksekutif risk averse lebih memilih
kebijakan konservatif dengan risiko minimal, sekalipun berpotensi menghasilkan beban
pajak yang lebih besar. Perbedaan ini menunjukkan bahwa preferensi risiko manajerial
menjadi determinan penting dalam kebijakan perpajakan perusahaan. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap profil kepemimpinan dan orientasi risiko menjadi aspek krusial dalam
menginterpretasikan variasi praktik penghindaran pajak antar entitas.

3. Direksi Wanita dan Agresivitas Pajak

Sejumlah penelitian menyatakan bahwa keberadaan direksi wanita dalam dewan
direksi memiliki efek penurunan terhadap praktik agresivitas pajak. Direksi wanita dianggap
lebih berhati-hati dalam mengambil risiko, menjunjung tinggi etika, dan memiliki tingkat
kepatuhan terhadap regulasi yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki (Garcia-Blandon et al.,
2022; Pucheta-Martinez et al., 2018). Studi oleh Jbir et al. (2021) dan Kamul & Riswandari
(2021) juga mendukung bahwa perempuan dalam posisi pengambilan keputusan strategis
mampu mengurangi kecenderungan perusahaan dalam melakukan penghindaran atau
manipulasi pajak. Berdasarkan penjelasan teori dan perbedaan hasil tersebut, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Direksi Wanita berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak.

4. Komite Audit dan Agresivitas Pajak

Komite audit memainkan peran penting dalam mengawasi pelaporan keuangan dan
kepatuhan terhadap regulasi, termasuk perpajakan. Komite yang independen dan memiliki
keahlian akuntansi yang memadai dapat menjadi penghalang utama terhadap praktik
pelaporan pajak yang agresif (Deslandes et al., 2019). Namun, hasil studi masih beragam.
Sebagian studi menemukan bahwa ukuran atau keberadaan komite audit tidak selalu
signifikan dalam mengurangi agresivitas pajak (Kamul & Riswandari, 2021), terutama jika
kualitas pengawasan lemah atau terdapat tekanan internal. Berdasarkan penjelasan teori dan
perbedaan hasil tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Komite audit berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

5. Koneksi Politik sebagai Variabel Moderasi

Koneksi politik dalam perusahaan mengacu pada keterkaitan langsung atau tidak

langsung manajemen dengan pejabat publik atau partai politik. Dalam literatur, koneksi
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politik dipandang sebagai bentuk ‘“aset tak berwujud” yang dapat digunakan untuk
memperoleh perlindungan hukum, akses informasi, dan toleransi regulatif (Khlif & Amara,
2019; Kim & Zhang, 2016). Dalam konteks perpajakan, koneksi politik dapat memberikan
ruang lebih besar bagi perusahaan untuk melaksanakan strategi agresif tanpa ancaman
penalti tinggi. Namun, kehadiran direksi wanita yang etis dan komite audit yang kuat dapat
mengubah arah hubungan ini. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H3a: Koneksi Politik akan Memoderasi Hubungan yang Positif antara Keberagaman
Gender Direksi dan Agresivitas Pajak.

H3b: Koneksi Politik akan Memoderasi Hubungan yang Positif antara Komite Audit
dan Agresivitas Pajak.

METODOLOGI
1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal-komparatif
untuk menguji hubungan antara variabel independen (direksi wanita dan komite audit),
variabel moderasi (koneksi politik), dan variabel dependen (agresivitas pajak). Teknik
analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan fixed effect model, mengingat
karakteristik data yang bersifat time-series cross-sectional.
2. Model Penelitian

Dalam rangka melihat bagaimana pengaruh keberagaman gender direksi dan komite
audit terhadap agresivitas pajak. Serta bagaimana koneksi politik yang dimiliki perusahaan
dapat memoderasi hubungan dari variabel-variabel tersebut, maka dibentuklah model-
model yang diharapkan dapat menggambarkan hubungan tersebut. Model-model penelitian
adalah sebagai berikut:

TaxAggr = o+ B1BGD + B2AC + B3ROA + B4SIZE + BsLEV + &i @

TaxAggr = Po+ B1BGD + B2POL + BsBGD*POL + B4sROA + BsSIZE + BeLEV + &i

@
3. Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data panel.
Uji statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum terhadap karakteristik
data melalui nilai mean, standar deviasi, minimum, dan maksimum. Analisis regresi linear
berganda digunakan untuk menguji pengaruh simultan dan parsial dari beberapa variabel
independen terhadap variabel dependen, dengan pengujian asumsi klasik yang mencakup
uji multikolinieritas (tolerance > 0,10 dan VIF < 10), autokorelasi (Durbin-Watson dalam
rentang du < DW < 4-du), heteroskedastisitas (melalui uji Breusch-Pagan dan White), dan
normalitas residual (uji Kolmogorov-Smirnov).
Pengujian hipotesis dilakukan melalui:
* Uji t untuk melihat pengaruh signifikan parsial (a = 0,025),
« Uji F untuk menguji pengaruh simultan variabel independen (a = 0,05),
« Koefisien Determinasi (R%) untuk mengukur proporsi variasi variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh model.
Jika model tidak memenuhi asumsi BLUE, maka digunakan metode FGLS (Feasible
Generalized Least Squares) untuk mengatasi autokorelasi dan heteroskedastisitas,
sebagaimana disarankan oleh Driscoll & Kraay (1998) dan Hoechle (2014).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Sampel

Penelitian ini menganalisis 25 perusahaan BUMN non-keuangan yang terdaftar di BEI
periode 2014-2021 dengan total 654 observasi. Data bersumber dari laporan keuangan yang
tersedia secara publik melalui situs resmi BEI dan masing-masing perusahaan.

2. Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabe  Obs Mean Median S.D. Min Max

I

CFETR 654 0.3400 0.02648 5.515 -5.656 136.4
BGD 654 0.1917 0.1667 0.07979 0.000 0.600
AC 654 0.2870 0.2500 0.06864 0.1429 0.6667
POL 654 0.4409 0.4000 0.1725 0.1429 0.8571
ROA 654 0.01887  0.01367 0.01863 -0.0008 0.1730
SIZE 654 3.8%e+13 1.863e+13 4.922e+13 1.066e+12 2.77e+14
LnSIZE 654 30.62 30.55 30.55 27.70 33.26
LEV 654 0.1694 0.1482 0.1292 2.050e-05 1.108

Sumber: Data diolah dengan Gretl

Rata-rata nilai Cash Flow ETR (CFETR) sebesar 34% menunjukkan bahwa secara
umum perusahaan BUMN memiliki kecenderungan agresif dalam pajak, melebihi tarif PPh
Badan rata-rata (24,4%) selama periode observasi. Proporsi direksi wanita rata-rata 19,17%
dan komite audit independen sebesar 28,7%, masih berada di bawah ketentuan OJK
(33,33%). Variabel kontrol menunjukkan rata-rata ROA sebesar 1,88%, leverage 16,94%,
dan nilai aset (SIZE) sekitar Rp 38,9 triliun.

3. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Test for null hypothesis of normal distribution:

Chi-square(2) = 248174.386 with p-value 0.00000

Chi-square(2) = 248040.201 with p-value 0.00000

Chi-square(2) = 248333.819 with p-value 0.00000

.....

Dersty

Sumber: data diolah dengan Gretl
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
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Sumber: data diolah dengan Gretl
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Hasil uji Jarque-Bera pada ketiga model menunjukkan nilai Chi-square masing-
masing sebesar 248174.386, 248040.201, dan 248333.819 dengan p-value < 0,05, yang
menandakan residual tidak berdistribusi normal. Namun, mengacu pada Central Limit
Theorem (CLT) (Gujarati, 2013; Wooldridge, 2018), asumsi normalitas dapat diabaikan
ketika jumlah observasi besar (n > 100), karena OLS tetap memenuhi distribusi normal
secara asimtotik. Hal ini juga didukung oleh Nevitt dan Hancock (2001) yang menyatakan
bahwa dengan jumlah sampel > 250, pelanggaran terhadap asumsi normalitas tidak akan
berdampak signifikan terhadap estimasi model. Dengan jumlah observasi sebanyak 654,
model dalam penelitian ini tetap layak digunakan meskipun data tidak normal secara
statistik.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Correlation Matrix Test & Variance Inflation Factors

CFETR BGD AC POL ROA SIZE LEV VIF
CFETR 1.000 1.002
BGD -0.0059 1.000 1.055
AC -0.0442 0.1926 1.000 1.432
POL -0.0049 -0.1388 -0.1591 1.000 1.286
ROA 0.0253 -0.0174 -0.2002 -0.056 1.000 1.109
SIZE 0.0141 -0.1457 -0.5004 0.4229 0.054 1.000 1.800
3

LEV -0.0113 -0.0163 -0.1044 0.3406 -0.210 0.4158 1.000 1.352
Sumber: Data diolah dengan Gretl

Berdasarkan hasil Pearson Correlation Matrix dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF), seluruh korelasi antar variabel independen berada di bawah ambang batas 0,80 dan
nilai VIF < 10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam
model. Dengan demikian, model regresi dapat dikatakan memenuhi asumsi bebas
multikolinearitas dan layak untuk dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya.
Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. White’s Test

Model 1 p-value = P(Chi-square(20) > 4.241215) = 0.999925
Model 2 p-value = P(Chi-square(26) > 4.115447) = 1.000000
Model 3 p-value = P(Chi-square(26) > 5.103578) = 0.999997

Sumber: data diolah dengan Gretl
Tabel 5. Breusch-Pagan Test

Model 1 BP =1.2718, df = 5, p-value = 0.9378
Model 2 BP = 1.2834, df = 6, p-value = 0.9726
Model 3 BP = 1.5302, df = 6, p-value = 0.9575

Sumber: data diolah dengan R-Studio
Hasil uji White dan Breusch-Pagan menunjukkan bahwa seluruh p-value > 0,05,
dengan demikian, model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas dan
memenuhi asumsi varian residual yang konstan (homoskedastisitas).
Uji Autokorelasi
Tabel 6. Durbin Watson

Model 1 p-value = 1.989324
Model 2 p-value = 1.990397
Model 3 p-value = 1.991420

Sumber: data diolah dengan Gretl
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Tabel 7. Wooldridge
Wooldridge test for autocorrelation
p-value = P(|t| > 1.79017) = 0.0860523
p-value = P(|t| > 1.85887) = 0.0753507
p-value = P(|t| > 1.80884) = 0.0830215
Sumber: data diolah dengan Gretl
Nilai Durbin-Watson mendekati 2, namun p-value Wooldridge test < 0,10
mengindikasikan adanya autokorelasi dalam model. Oleh karena itu, model ini tidak
sepenuhnya memenuhi asumsi klasik dan diperlukan pendekatan estimasi alternatif.
Tabel 8. Summary of Panel Regression Assumption Test

Model 1 Model 2 Model 3
Jarque- Bera Test 248174.386 248040.201 248333.819
(P-Value)
Breusch-Pagan Test 0.9378*** 0.9726*** 0.9575***
(P-Value)
White’s Test 4.241215 4.115447 5.103578
(Chi Square)
Durbin Watson 1.989324 1.990397 1.991420
(P-Value)
Wooldridge Test 1.79017*** 1.85887*** 1.80884***

(t-statistics)
Keterangan: *;**;*** menyatakan signifikansi 1%, 5%, dan 10%.
Sumber: data diolah dengan Gretl dan R-Studio

4. Hasil Regresi
Tabel 9. Hasil Uji Regresi
Cash Flow ETR (CFETR)

Variabel Model 1 Model 2 Model 3
BGD —1.308 0.023** 0.503 0.209
AC 1.687  0.130 -0.010 0.973
POL 0.337 0.011** 0.142 0.316
POL*BGD —-1.325 0.066*
POL*AC -0.215 0.714
ROA 11.435 1.08e-05*** 2.861 6.32e- 2.358  5.85e-05***

Q7***

SIZE -0.010 0.845 -0.002 0.792 —-0.005 0.584
LEV 0.789  0.138 0.167 0.105 0.187  0.072*
P value(F) 0.021636 0.009205 0.012689
R2 0.020138 0.025926 0.015641
Adj R? 0.012566 0.016879 0.016946

Keterangan: *;**;*** menyatakan signifikansi 1%, 5%, dan 10%.
Sumber: Data diolah dengan Gretl

66



Nilai R2 berkisar antara 1,5% hingga 2,5%, menunjukkan variabel independen memiliki
kemampuan prediksi rendah terhadap agresivitas pajak. Meski demikian, seluruh model
signifikan secara simultan (p < 0.05), menandakan model valid untuk pengujian hipotesis.
Pengaruh Direksi Wanita terhadap Agresivitas Pajak

Model 1 menunjukkan bahwa proporsi direksi wanita berpengaruh negatif signifikan
terhadap agresivitas pajak (f =—1.308; p = 0.023). Temuan ini mendukung studi Chen et al.
(2019), yang menyatakan bahwa kehadiran perempuan dalam dewan direksi memperkuat
kepatuhan etis dan menurunkan kecenderungan strategi pajak agresif. Dari sudut pandang
teori agensi, hal ini mencerminkan peran pengawasan direksi wanita dalam mengurangi
konflik kepentingan dan meningkatkan akuntabilitas keputusan perpajakan.

Pengaruh Komite Audit terhadap Agresivitas Pajak

Hasil regresi pada Model 1 menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak (p = 0.130). Meskipun tidak signifikan secara statistik,
koefisien positif (B = 1.687) mengindikasikan kemungkinan bahwa komite audit belum
berfungsi optimal sebagai mekanisme kontrol terhadap kebijakan perpajakan, sejalan
dengan temuan Garcia-Meca et al. (2021). Hal ini dapat dipengaruhi oleh kualitas,
independensi, atau kapasitas teknis dari komite yang bersangkutan.

Efek Moderasi Koneksi Politik

Hasil pengujian interaksi menunjukkan bahwa koneksi politik memoderasi pengaruh
direksi wanita terhadap agresivitas pajak secara signifikan negatif (B = —1.325; p = 0.066).
Sementara itu, interaksi antara koneksi politik dan komite audit tidak signifikan (p = 0.714).
Temuan ini memperkuat literatur Khlif & Amara (2019) yang menyatakan bahwa koneksi
politik dapat menurunkan risiko deteksi pajak dan mendorong perilaku oportunistik.
Namun, dalam konteks ini, kehadiran direksi wanita justru memperkuat kehati-hatian dan
pengawasan internal meski berada dalam lingkungan yang rentan terhadap privilege politik.
Pengaruh Variabel Kontrol (ROA, SIZE, dan Leverage)

Variabel ROA konsisten menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap
agresivitas pajak di seluruh model, yang berarti semakin tinggi profitabilitas, semakin besar
insentif perusahaan untuk melakukan efisiensi pajak. Leverage signifikan pada Model 3,
menunjukkan bahwa pembiayaan eksternal juga mendorong perencanaan pajak agresif.
Sebaliknya, SIZE tidak signifikan, mengindikasikan bahwa skala aset perusahaan tidak
memiliki kontribusi berarti terhadap variasi strategi pajak yang diterapkan.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keberadaan direksi wanita dan komite

audit terhadap agresivitas pajak pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2021, serta untuk menganalisis peran koneksi

politik sebagai variabel moderasi. Berdasarkan analisis regresi data panel, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Direksi wanita berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. Artinya,
semakin tinggi proporsi perempuan dalam jajaran direksi, semakin rendah
kecenderungan perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak secara agresif.
Hasil ini menunjukkan bahwa karakteristik kepemimpinan wanita yang cenderung lebih
etis dan patuh terhadap regulasi perpajakan memberikan pengaruh positif terhadap tata
kelola perusahaan.

2. Komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberadaan komite audit pada BUMN belum mampu berfungsi
secara efektif dalam mengontrol kebijakan pajak perusahaan, khususnya dalam konteks
perencanaan pajak yang kompleks.
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3. Koneksi politik berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Perusahaan
yang memiliki koneksi dengan aktor politik cenderung lebih agresif dalam
memanfaatkan celah perpajakan, karena merasa memiliki perlindungan atau akses
terhadap otoritas fiskal.

4. Interaksi antara direksi wanita dan koneksi politik menunjukkan pengaruh negatif
signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa direksi wanita tetap
menunjukkan etika dan tanggung jawab sosial yang tinggi meskipun berada dalam
konteks perusahaan yang memiliki koneksi politik.

5. Interaksi antara komite audit dan koneksi politik tidak signifikan, yang mengindikasikan
bahwa efektivitas pengawasan komite audit dapat terkompromi oleh tekanan atau
pengaruh politik.

Penelitian ini memperkuat teori keagenan dalam konteks perusahaan milik negara di
negara berkembang, serta menambah bukti empiris bahwa variabel struktural seperti gender
direksi dapat memitigasi konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik modal.
Temuan ini jJuga memperkaya literatur mengenai interaksi antara tata kelola perusahaan dan
konteks politik.
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